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Abstrak 

Tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis pentingnya kesiapan teknologi bagi guru 

bimbingan dan konseling atau konselor. Penggunaan teknologi dalam konseling sekolah 

adalah topik yang kurang diteliti. Namun, kehadiran teknologi di sekolah tidak dapat 

dihindari dan terus berkembang. Teknologi bila digunakan dengan tujuan yang jelas dan 

tepat dapat memperluas jangkauan sekolah dan efisiensi konselor dalam melayani semua 

siswa sehingga berkontribusi terhadap prestasi siswa secara keseluruhan. Kemajuan 

teknologi dalam beberapa dekade terakhir telah mengubah bingkai pendidikan dan 

meningkatkan peluang bagi para pendidik untuk merangkul teknologi demi kemajuan 

pembelajaran serta peningkatan produktivitas. Penggunaan media sosial hampir universal di 

kalangan remaja dan dewasa muda. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dinilai penting 

untuk membuat suatu kebijakan yang harapannya dengan kebijakan tersebut mampu 

menumbuhkan kesiapan guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam memanfaatkan 

teknologi pada pelaksanaan layanan secara daring. 

Kata kunci: kesiapan teknologi, layanan, bimbingan, konseling, 

 

Pendahuluan 

Guru bimbingan dan konseling atau konselor merupakan kunci dari sistem 

pendidikan yang mampu menunjang berjalannya proses akademik serta perkembangan 

pribadi dan sosial siswa di sekolah. Dalam menentukan sebuah kebijakan mengenai hal-hal 

yang bersangkutan dengan siswa, guru bimbingan dan konseling atau konselor bekerja sama 

dengan kepala sekolah, orang tua siswa, pemangku kepentingan, maupun guru lainnya. 

Begitu pula dalam memberikan layanan, guru bimbingan dan konseling atau konselor akan 

memilah materi maupun media yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan layanan agar 

dapat berjalan optimal. Seiring berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

guru bimbingan dan konseling atau konselor juga dituntut untuk mampu memanfaatkan 

kecanggihan teknologi dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. 

Penggunaan teknologi dalam layanan bimbingan dan konseling sekolah adalah topik 

yang kurang diteliti. Namun, kehadiran teknologi di sekolah tidak dapat dihindari dan terus 
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berkembang. Apabila teknologi digunakan dengan kesengajaan dan tujuan tertentu, maka 

dapat memperluas jangkauan sekolah dan meningkatkan efisiensi guru bimbingan dan 

konseling atau konselor dalam melayani semua siswa sehingga berkontribusi terhadap 

prestasi siswa secara keseluruhan. Sejalan dengan teknologi, tidak hanya masalah efisiensi 

dan kemanfaatan dalam manajemen program, tetapi juga titik advokasi yang perlu dipastikan 

bahwa pemangku kepentingan menerima informasi tepat waktu dan konsisten (mis., tenggat 

waktu pengujian, persyaratan kelulusan, informasi beasiswa, perubahan kebijakan yang 

berdampak pada siswa) melalui saluran sebanyak mungkin (Hayden, Poynton, & Sabella, 

2008; Sampson, Kolodinsky, & Greeno, 1997).  

Mengingat jangkauan teknologi yang luas dan terus berkembang di dunia pendidikan 

di Indonesia, muncul berbagai pertanyaan tentang relevansi profesional di garis terdepan. 

Jika guru bimbingan dan konseling atau konselor tidak mengikuti tren teknologi dan 

menemukan cara untuk mengintegrasikan alat online ke dalam pekerjaan mereka, maka 

mereka mungkin dianggap tidak relevan. Untuk mendukung penggunaan teknologi, terdapat 

sebuah arahan di dalam dokumen yang diterbitkan oleh American Counselor Association 

(ASCA) Standar Guru bimbingan dan konseling atau konselor & Kesiapan Profesional 

(ASCA, 2019) meliputi item B-PF2 “Demonstrasi Pemahaman Sistem Edukasi, Isu Legal, 

Kebijakan, Penelitian, dan Tren dalam Edukasi yaitu poin (i) “Gunakan tren terkini dalam 

teknologi untuk meningkatkan keberhasilan siswa”. 

Selain itu, The American School Counseling Association’s (ASCA) National Model 

yang merupakan bingkai kerja komprehensif dapat digunakan dalam mengimplementasikan 

dan mengevaluasi program konseling sekolah. Model tersebut terbagi ke dalam empat 

kuadran yaitu pondasi, manajemen, sistem penyampaian, dan akuntabilitas. Kuadran 

pertama yaitu pondasi meliputi tiga domain: a) fokus program (visi misi dan tujuan 

program), b) kesiapan siswa, serta c) kesiapan profesional. Kuadran kedua yaitu manajemen 

meliputi pengintegrasian perangkat organisasi, asesmen, dan metode yang sejalan dengan 

kebutuhan sekolah serta kuadran ketiga yaitu sistem penyampaian yang meliputi pemberian 

arahan dan petunjuk untuk pengadaan pertemuan kebutuhan dari siswa, staf, orang tua siswa, 

dan komunitas melalui pelayanan siswa secara langsung maupun tidak langsung (Goodrich, 

et al., 2020).  

Berdasarkan pemaparan di atas, teknologi dapat menjadi penunjang dalam 

pemberian layanan bimbingan dan konseling sehingga memungkinkan untuk tercapainya 
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tujuan dari program yang dijalankan secara lebih efisien. Untuk bisa sampai pada titik 

efisiensi, dibutuhkan kesiapan teknologi agar guru bimbingan dan konseling atau konselor 

mampu menggunakan teknologi secara tepat dan sesuai sasaran dalam melaksanakan 

layanan maupun program kerja. Penggunaan teknologi dalam layanan bimbingan dan 

konseling juga menjadi jembatan bagi beberapa bagian dari layanan bimbingan dan 

konseling tradisional yang kurang tersampaikan secara maksimal agar dapat tersampaikan 

dengan lebih jelas sehingga siswa memperoleh manfaat yang lebih optimal dari layanan 

yang dilaksanakan. Isu teknologi dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling ini 

memerlukan setidaknya kebijakan tertulis yang mendukung. 

 

Kajian Literatur 

Penggunaan teknologi dalam bidang konseling telah berkembang bersama teknologi 

itu sendiri. Guru bimbingan dan konseling atau konselor telah menggunakan teknologi 

berbasis web untuk produktivitas dan tujuan manajemen tempat kerja (mis., email, situs web 

profesional, konferensi video) lebih dari 20 tahun (Sampson et al., 1997). Karena 

meningkatnya penggunaan teknologi dalam bidang konseling, American Counseling 

Association (2014), ASCA (2016), dan organisasi konseling lainnya telah memperbarui dan 

menambahkan standar terkait teknologi ke dalam dokumen etika mereka. Asosiasi Konselor 

Jaringan Minat Teknologi Pendidikan dan Pengawasan (2007) mengembangkan kesiapan 

teknologi untuk program pendidikan konselor. Penelitian tentang penggunaan teknologi 

guru bimbingan dan konseling atau konselor belum dilakukan selangkah dengan kemajuan 

teknologi dalam bidang ini. Rainey, McGlothlin, dan Miller (2008) melakukan survei 

terhadap sikap guru bimbingan dan konseling atau konselor dan persepsi kesiapan teknologi. 

Mereka menemukan bahwa guru bimbingan dan konseling atau konselor memiliki ulasan 

positif mengenai pengalaman dengan teknologi. Namun, sebagian besar teknologi yang 

dirujuk dalam temuan itu tidak berbasis web dan termasuk perangkat yang akan dianggap 

agak kuno hari ini (mis., proyektor overhead, perekam kaset video). Serupa dengan Rainey 

dan rekannya, Sabella, Poynton, dan Isaacs (2010) melaporkan bahwa guru bimbingan dan 

konseling atau konselor memahami teknologi sama pentingnya dengan pekerjaan mereka. 

Namun, teknologi yang disebutkan dalam setiap studi telah mengalami perubahan signifikan 

sejak publikasi tersebut. 
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Mengikuti gagasan tentang bagaimana penggunaan teknologi dapat menguntungkan 

guru bimbingan dan konseling atau konselor, Cronin et al. (2018) menemukan bahwa guru 

bimbingan dan konseling atau konselor yang menggunakan teknologi lebih sering memiliki 

self-ratings yang lebih tinggi untuk mengembangkan kemitraan sekolah-keluarga-

masyarakat. Meskipun SNS (Social Networking Service) dan alat online lainnya telah 

menjadi luas digunakan dalam konseling sekolah dan didiskusikan secara online (LoFrisco, 

2013; Mason, Schumann, & Lopez, 2016), literatur konseling sekolah empiris belum 

memadai membahas tujuan dan prevalensi penggunaannya dalam praktik guru bimbingan 

dan konseling atau konselor. 

 

Metode Penelitian 

Metode penulisan dalam artikel ini adalah analisis ilmiah. Data-data yang terdapat 

di dalam artikel diperoleh dari berbagai sumber literatur, jurnal, maupun informasi lainnya 

yang merupakan sumber tepercaya dan tentunya relevan dengan permasalahan yang menjadi 

topik bahasan artikel. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis dan disajikan melalui 

pembahasan yang menarik serta menawarkan perspektif baru mengenai kesiapan teknologi 

yang dimiliki oleh seorang guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling. Pembahasan mengenai kesiapan teknologi guru 

bimbingan dan konseling atau konselor perlu diimbangi dengan pengkajian kebijakan 

maupun regulasi yang mampu mengelola implementasi layanan bimbingan dan konseling 

berbantuan teknologi, khususnya di Indonesia. 

 

Pembahasan 

Kemajuan teknologi dalam beberapa dekade terakhir telah mengubah bingkai 

pendidikan dan meningkatkan peluang bagi para pendidik untuk merangkul teknologi demi 

kemajuan pembelajaran serta peningkatan produktivitas (Nandhini, 2016). Penggunaan 

media sosial hampir universal di kalangan remaja dan dewasa muda. Hal ini sesuai dengan 

temuan Pew Research Center (2018a) bahwa sebanyak 95% remaja memiliki akses ke 

beberapa jenis ponsel pintar. Seiring masuknya teknologi ke dalam dunia pendidikan, guru 

bimbingan dan konseling atau konselor perlu memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kesadaran akan manfaat teknologi serta potensi masalah yang mungkin 

timbul dari penggunaan teknologi ini (Gillot-Miller dan Partin 2003; Swank dan Tyson 
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2012). Dalam melayani siswa di abad 21 ini, guru bimbingan dan konseling atau konselor 

perlu sadar akan teknologi dan media yang semakin berkembang pesat. Kesadaran itu juga 

memerlukan kesiapan dan keterampilan agar dapat mengoperasikan dan memanfaatkan 

teknologi dalam menjalankan hubungan komunikasi maupun konseling sekolah. Disadari 

atau tidak, kehadiran komunikasi teknologi yang sudah menyebar luas ke berbagai penjuru 

dunia ini dapat memengaruhi pekerjaan sekolah dalam konteks global (Goodrich, et al., 

2020). 

Penelitian yang dilakukan terhadap teknologi yang interaktif menunjukkan beberapa 

hal menarik mengenai manfaat dari situs jejaring sosial yang banyak digunakan oleh anak 

sekolah dan remaja. Situs jejaring sosial dapat berdampak positif terhadap kesejahteraan 

seseorang karena jejaring sosial dapat menjadi sumber dari dukungan sosial. Dukungan 

sosial itu diberikan oleh para pengguna yang berada di situs jejaring sosial kepada pengguna 

lain yang dirasa membutuhkan dukungan. Dukungan sosial didefinisikan sebagai hubungan 

interpersonal yang melibatkan satu atau lebih dari unsur berikut: a) kepedulian emosi 

(empati, cinta, kasih sayang), b) pemberian pertolongan (benda atau layanan), c) informasi 

(mengenai lingkungan), dan d) penilaian (informasi yang berkaitan dengan evaluasi diri). 

Utz dan Breuer (2017) menilai bahwa situs jejaring sosial dapat menjadi bentuk yang efektif 

dari pemberian dan penerimaan dukungan sosial, sebuah aspek yang krusial dari 

kesejahteraan psikologis. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Martin, et al. (2011) kepada pelayanan 

kesehatan profesional untuk pemulihan remaja dan dewasa muda dengan kondisi kesehatan 

mental yang terdiagnosis ditemukan bahwasanya teknologi daring yang digunakan 

bermanfaat untuk pemberian layanan kesehatan mental dengan gejala yang ringan dan 

meningkatkan perilaku yang sehat. Dibuktikan juga bahwa dengan perangkat digital dapat 

berguna untuk menunjang perawatan diri dan melakukan pemantauan gejala secara berkala. 

Pada penelitian Swank dan Tyson (2012) yang mengamati manfaat dari penggunaan 

teknologi berbasis web untuk terapi atau perawatan media bagi remaja dan dewasa muda 

ditemukan bahwa model guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam penggunaan 

teknologi berbasis web dapat meningkatkan fleksibelitas waktu dan ruang serta membuka 

akses yang lebih besar untuk supervisi klinis. Komunikasi teknologi yang digunakan dapat 

melengkapi layanan konseling tradisional.  
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Intervensi digital yang disediakan oleh jejaring sosial memungkinkan guru 

bimbingan dan konseling atau konselor untuk membangun hubungan dengan siswa yang 

merasa tidak nyaman untuk meminta bantuan atau siswa yang berjuang untuk terhubung di 

saat mereka membutuhkan dukungan. Jejaring sosial juga dapat membantu guru bimbingan 

dan konseling atau konselor untuk mengidentifikasi siwa yang sedang berjuang di tengah 

hubungan negatif dengan teman sebaya, konsumsi obat-obatan, atau isu kesehatan mental 

lainnya. Guru bimbingan dan konseling atau konselor kemudian akan mampu untuk 

mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam menggapai dan mendukung siswa yang 

membutuhkan konseling atau layanan intervensi. Tentunya, untuk mampu memberikan 

layanan yang tepat bagi siswa, guru bimbingan dan konseling atau konselor membutuhkan 

pemahaman mengenai literasi informasi, literasi media, dan literasi teknologi.  

Namun, para siswa sering memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengoperasikan media sosial yang lebih baik daripada kebanyakan orang dewasa. Kami 

merekomendasikan agar guru bimbingan dan konseling atau konselor juga memanfaatkan 

ruang intervensi layanan dasar untuk memfasilitasi upaya pendidikan kolaboratif di antara 

siswa. Melalui layanan dasar, guru bimbingan dan konseling atau konselor dapat berbagi 

informasi dan berkolaborasi dengan guru bimbingan dan konseling atau konselor lain, baik 

secara lokal, nasional, maupun internasional. Guru bimbingan dan konseling atau konselor 

dapat membuat forum daring, chat room, blog, halaman, dan lain sebagainya yang 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi dalam pengaturan virtual kelompok kecil maupun 

kelompok besar. Selain itu, guru bimbingan dan konseling atau konselor juga diperbolehkan 

untuk melakukan layanan responsif seperti konseling individual atau konseling kelompok 

kecil dalam pengaturan virtual. Perangkat digital dapat membantu guru bimbingan dan 

konseling atau konselor dalam menemukan informasi, mencari konsultasi profesional agar 

memperoleh gagasan intervensi yang sesuai, serta menjangkau para siswa yang 

membutuhkan. 

Kedua jenis layanan tersebut dapat diberikan secara daring, baik asinkronus maupun 

sinkronus. Teknologi memungkinkan guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk 

memberikan layanan dengan melampaui batas waktu dan ruang dari hubungan konseling 

tradisional. Komunikasi asinkronus dapat dilakukan melalui pesan elektronik, aplikasi 

pesan, dan pesan biasa yang memberikan guru bimbingan dan konseling atau konselor waktu 

untuk memberikan respon dengan waktu yang lebih fleksibel. Sementara komunikasi 
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sinkronus dapat dilakukan dengan berbagai variasi perangkat lunak seperti Zoom, Facetime, 

Skype, dan aplikasi video konferensi lainnya. Penggunaan teknologi dalam pemberian 

layanan ini memiliki dampak positif di antaranya memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai batasan, membangun hubungan dengan teman sebaya secara efektif, memenuhi 

kebutuhan untuk berkuasa dan mengontrol, serta menemukan cara untuk bergaul dengan 

teman-teman yang merasa canggung pada pertemuan tatap muka. Memahami bagaimana 

siswa menggunakan teknologi dapat membantu guru bimbingan dan konseling atau konselor 

dalam mengembangkan petunjuk yang sesuai dan merancang intervensi dalam kurikulum 

sekolah. Perangkat digital juga dapat membantu guru bimbingan dan konseling atau 

konselor untuk memeriksa siswa yang mengalami perundungan baik di sekolah atau di dunia 

maya.  

 Dari berbagai pemaparan di atas, dapat diketahui bahwasanya teknologi yang 

interaktif mampu memperkaya dan memperluas jangkauan dari guru bimbingan dan 

konseling atau konselor di sekolah maupun di komunitas lokal. Agar guru bimbingan dan 

konseling atau konselor mampu memenuhi kebutuhan para siswanya, mereka harus mampu 

memahami dan menggunakan berbagai cara berkomunikasi, baik dalam pengaturan luring 

ataupun daring. Guru bimbingan dan konseling atau konselor juga dituntut untuk mampu 

memahami perkembangan teknologi, termasuk perkembangan media sosial di mana banyak 

digunakan oleh kalangan remaja dan dewasa awal. Penggunaan teknologi yang tepat dan 

efektif dapat meningkatkan kemampuan guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam 

memberikan layanan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, menjadi sebuah anjuran bagi 

guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk memperoleh pemahaman mengenai 

literasi digital maupun memiliki kesiapan teknologi. 

Untuk mendukung hal tersebut diperlukan adanya sebuah kebijakan agar mendorong 

tumbuhnya kesiapan teknologi dari guru bimbingan dan konseling atau konselor khususnya 

di Indonesia. Sebagaimana kode etik yang telah diterbitkan oleh ASCA tahun 2016 

mengenai beberapa poin yang harus dijunjung dan ditaati oleh guru bimbingan dan 

konseling atau konselor dalam memberikan layanan berbantuan teknologi. Adapun poin-

poin kode etik tersebut sebagai berikut: 

1) Mendemonstrasikan pemilihan dan penggunaan teknologi yang tepat dan aplikasi 

perangkat lunak untuk meningkatkan akademik, karir, dan perkembangan sosial 

atau emosional. Perhatian diberikan pada etika dan pertimbangan hukum aplikasi 
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teknologi, termasuk masalah kerahasiaan, masalah keamanan, potensi batasan dan 

manfaat, serta praktik komunikasi di media elektronik. 

2) Ambil tindakan yang tepat dan wajar untuk pemeliharaan kerahasiaan informasi 

siswa dan catatan pendidikan disimpan atau ditransmisikan melalui penggunaan 

komputer, media sosial, mesin faksimili, telepon, pesan suara, penjawab mesin, 

dan teknologi elektronik lainnya. 

3) Mempromosikan penggunaan teknologi yang aman dan bertanggung jawab dalam 

kolaborasi dengan pendidik dan keluarga. 

4) Mempromosikan manfaat dan memperjelas batasan berbagai aplikasi teknologi 

yang sesuai. 

5) Gunakan alat komunikasi yang mapan dan disetujui dengan siswa, serta menjaga 

batasan yang sesuai. Guru bimbingan dan konseling atau konselor membantu 

mendidik siswa tentang komunikasi yang tepat dan batasannya. 

6) Mengadvokasi akses yang setara ke teknologi untuk semua siswa. 

Kode etik yang telah diterbitkan oleh ASCA tersebut dapat menjadi acuan dalam 

pembuatan kebijakan mengenai penggunaan teknologi di dalam pemberian layanan 

bimbingan dan konseling di Indonesia. Terutama dalam situasi pandemi yang mengharuskan 

guru bimbingan dan konseling atau konselor menggunakan teknologi dalam memberikan 

layanan secara daring. Apabila Indonesia mampu membuat kebijakan yang mengatur 

penggunaan teknologi dalam layanan daring, maka diharapkan hal itu dapat menjadi 

pemantik sekaligus katalisator bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk 

memiliki kesiapan memanfaatkan teknologi dalam memberikan layanan terutama layanan 

yang dilakukan secara daring. 

 

Kesimpulan 

Kesiapan penggunaan teknologi dalam konseling sekolah adalah topik yang masih 

kurang diteliti. Namun, kehadiran teknologi di sekolah tidak dapat dihindari dan terus 

berkembang. Teknologi bila digunakan dengan tujuan yang jelas dan tepat dapat 

memperluas jangkauan sekolah dan efisiensi konselor dalam melayani semua siswa 

sehingga berkontribusi terhadap prestasi siswa secara keseluruhan. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka dinilai penting untuk membuat suatu kebijakan yang harapannya dengan 
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kebijakan tersebut mampu menumbuhkan kesiapan guru bimbingan dan konseling atau 

konselor dalam memanfaatkan teknologi pada pelaksanaan layanan secara daring. 
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